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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB UMAT ISLAM MELAKUKAN JUAL 

BELI OLAHAN DAGING KATAK  

( Studi Kasus di Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur ) 

 

Oleh: 

LERITA 

1702090093 

 

Jual beli olahan daging katak jika di tinjau dari hukum Islam mengacu 

pada perbedaan pendapat madzhab. Namun pada dasarnya sebagian besar ulama 

mengemukakan bahwa jual beli katak hukumnya haram dikarenakan termasuk 

dalam hewan yang hidup di darat maupun di air. Sedangkan menurut hukum 

syara’ jika jual beli itu tidak ada manfaatnya maka hukum jual beli tersebut tidak 

syah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap faktor-faktor apasaja yang menyebabkan terjadinya jual beli 

olahan daging katak di desa Mengandung Sari kecamatan Sekampung Udik, 

Kabupaten Lampung Timur. Dalam mengkaji faktor-faktor penyebab terjadinya 

jual beli olahan daging katak tersebut peneliti mengkajinya dari faktor medis, 

faktor budaya, faktor ekonomi, faktor agama dan faktor sosial. Melalui penelitian 

ini di harapkan masyarakat dapat mempertimbangkan pelaksaan jual beli olahan 

daging katak. 

Penelitian merupakan jenis penelitian lapangan ( field research ) yang 

bersifat deskriptif kualitatif, penelitian ini nantinya akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang di 

wawancarai. Adapun sumber data yang di gunakan adalah sumber data Primer dan 

sumber data Sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi serta teknik analisis data induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya olahan daging katak yakni meliputi faktor medis, 

faktor ekonomi, faktor agama dan faktor sosial. Sedangkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada satu faktor yang tidak menjadi penyebab terjadinya 

praktik jual beli olahan daging katak di desa Mengandung Sari yaitu faktor 

budaya hal itu dikarenakan olahan daging katak bukanlah makanan khas daerah 

Mengandung Sari. 

 

Kata Kunci : Tinjauan Hukum Islam,Jual Beli Olahan Daging Katak 
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MOTTO 

 

ٓ إلِيَۡلَ فسَۡ  فَإنِ آ أوَزَلۡىاَ مَّ بَ يقَۡزَءُونَ  ٱلَّذِيهَ لِ   مُىتَ فِي شَلّّٖ مِّ مِه قَبۡلِلََۚ لقَدَۡ  ٱلۡنِتََٰ

بلَِّ فلَََ تنَُىوَهَّ مِهَ  ٱلۡحَق  جَاءَٓكَ   )٤٩ىرة يىوس,س( ٤٩ ٱلۡمُمۡتزَِيهَ مِه رَّ
Artinya: Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 

tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-

orang yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 

kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu temasuk orang-

orang yang ragu-ragu.(Q.S. Yunus: 94) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
ix 

PERSEMBAHAN 

 

 

 Puji syukur Alhamdullilah peneliti haturkan  kepada  Allah SWT atas 

hidayah, taufiq, serta perkenan-Nya akhirnya peneliti (dengan segala kekurangan 

yang ada) telah berhasil menyelesaikan Skripsi Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi rahmat bagi semesta 

alam. Dengan kerendahan hati peneliti persembahkan karya kecil ini khususnya 

teruntuk: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Suparman dan Ibu Sanijem yang senantiasa 

berdo’a, memberikan dorongan, semangat motivasi demi keberhasilan 

peneliti. Beliau adalah orang yang paling berharga dalam hidup peneliti, tanpa 

jasa orang tua peneliti tidak akan mampu berada di titik saat ini. 

2. Ibu Dr.Hj. Siti Nurjannah,M.Ag., PIA, selaku pembimbing I. 

3. Dosen yang senantiasa membimbing, mengajari dan member nasehat agar 

kelak menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain. 

4. Teman-temanku mahasiswa IAIN Metro angkatan 2017, khususnya sahabat-

sahabatku (Hastin, Ayu, Ulfa, Nani, Lia) dan teman-teman dari jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah (HESy). 

5. Almamaterku Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Fakultas Syariah 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HESy). 

 

  



 

 
x 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, atas taufik hidayah 

dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan Skripsi ini. 

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

IAIN Metro guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). 

Dalam upaya penyelesaian Skripsi ini, peneliti telah menerima banyak 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak oleh karenanya peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Siti Nurjannah,M.Ag., PIA selaku Rektor IAIN Metro, 

2. Bapak Husnul Fatarib, Ph.D selaku Dekan Fakultas Syariah, 

3. Bapak Muhammad Nasrudin,M.H selaku ketua jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah 

4. Ibu Dr.Hj. Siti Nurjannah,M.Ag., PIA, selaku pembimbing I pada penelitian 

ini, yang telah memberikan bimbingan yang sangat berharga kepada peneliti, 

5. Bapak/Ibu Dosen/Karyawan IAIN Metro yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan sarana prasarana selama peneliti menempuh pendidikan, 

6. Tidak kalah pentingnya, rasa terima kasih peneliti haturkan kepada Ayahanda 

dan Ibunda yang senantiasa mendoakan dan memberikan dukungan dalam 

menyelesaikan Skripsi ini.  



 

 
xi 

7. Teruntuk suamiku Syamsul Huda, terimakasih telah selalu mendoakan, 

memberi dukungan serta semangat untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga Allah memudahkan segala urusanmu. 

Peneliti menyadari banyak terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini, kritik dan saran demi perbaikan Skripsi ini sangat di harapkan dan akan di 

terima dengan lapang dada. Oleh karena itu peneliti mengharapkan saran untuk 

perbaikan lebih lanjut. Semoga Skripsi ini bermanfaat dan memberikan arti yang 

berguna bagi kita semua. 

 

     Metro, Maret 2022 

     Peneliti 

 

 

 

 

     Lerita 

     NPM. 1702090093 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
xii 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Hal. 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS  ................................................................................................  iii 

PERSETUJUAN .............................................................................................  iv 

PENGESAHAN ..............................................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ...................................................................  vii 

MOTTO ..........................................................................................................  viii 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xiv 

 

BAB I  PENDAHULUAN .........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 

B. Pertanyaan Penelitian ...............................................................  4 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian ................................................  4 

D. Penelitian Relevan ....................................................................  6 

 

BAB II  LANDASAN TEORI ....................................................................  9 

A. Konsep Jual Beli .......................................................................  9 

1. Pengertian Jual Beli ............................................................  9 

2. Rukun Jual Beli ..................................................................  10 

3. Syarat Syah Jual Beli ..........................................................  10 

4. Prinsip Jual Beli ..................................................................  14 

B. Jual Beli Olahan Daging Katak ................................................  17 

1. Hukum Mengkonsumsi dan Memperjualbelikan daging 

Katak  ..................................................................................  17 

2. Dasar Hukum  Menjual Olahan Daging Katak  ..................  28 

 



 

 
xiii 

BAB III  METODE PENELITIAN  ...........................................................  24 

A. Jenis Penelitian  ........................................................................  24 

B. Sifat Penelitian ..........................................................................  24 

C. Sumber Data .............................................................................  25 

D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  27 

E. Teknik Analisa Data .................................................................  29 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..........................  30 

A. Gambaran Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung 

Udik Kabupaten Lampung Timur ............................................  30 

B. Faktor-Faktor Penyebab Jual Beli Olahan Daging Katak di 

Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik .............  31 

 

BAB V  PENUTUP .....................................................................................  42  

A. Kesimpulan ...............................................................................  42 

B. Saran .........................................................................................  43 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

1. Surat Bimbingan Skripsi 

2. Surat Izin Pra Survey 

3. Surat Tugas Research 

4. Surat Izin Research 

5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

6. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan 

7. Outline 

8. Alat Pengumpulan Data 

9. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi 

10. Riwayat Hidup 

 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang komprehensif (rahmatan lil’alamin), hal 

tersebut termasuk mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia yang telah 

di sampaikan oleh Rasulullah Muhammad SAW.
1
 Manusia adalah makhluk 

sosial,makhluk yang hidup bermasyarakat, selalu berhubungan dengan satu 

sama lain,termasuk untuk mencukupi kebutuhan kesehariannya. Pergaulan 

tersebut dalam manusia di sebut dengan bermuamalat.
2
 

Muamalah adalah bentuk bagian dari salah satu hukum Islam yang 

mengatur adanya hubungan antar manusia dalam bermasyarakat, berhubungan 

dengan kebendaan maupun kewajiban.
3
Berkenaan dengan kebendaan hukum 

mualamat menyinggung pengertian benda dan macam-macamnya, hubungan 

manusia dengan benda yang menyangkut hak  milik,seperti jual beli.
4
 

Dalam jual beli atau berbisnis seorang umat muslim mempunyai 

tujuan. Dalam berbisnis seorang muslim bukan hanya memperhatikan 

kehalalan dan keuntungannya yang besar tetapi juga keberkahannya karena 

tidak setiap yang halal itu berkah. Keberkahan akan memberikan kebahagian 

                                                 
1
Ismail Nawawi, Fikih Muammalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 3. 
2
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 11. 

3
Ismail Nawawi, Fikih Muammalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 9. 
4
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, 12. 
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yang abadi. Persoalan keuntungan yang akan di peroleh hendaknya di jadikan 

sebuah sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Jual beli itu dilakukan dengan tukar menukar sebuah barang atas dasar 

suka sama suka. Dasar yang terdapat pada transaksi jual beli adalah terdapat 

pada Al-Qur’an surat An-Nissa ayat 29 yang berbunyi:  

أٓيَ هَاٱلَّذِيهَ  لَنُم بيَۡىَنُم بِ  يََٰ طِلِ ءَامَىىُاْ لََ تأَۡمُلىُٓاْ أمَۡىََٰ ىنُمَۡۚ  ٱلۡبََٰ زَةً عَه تزََاضّٖ مِّ ٓ أنَ تنَُىنَ تِجََٰ إِلََّ

َ وَلََ تقَۡتلُىُٓاْ أوَفسَُنُمَۡۚ إنَِّ   )٩٤سىرة الىساء,( ٩٤مَانَ بِنُمۡ رَحِيمٗا  ٱللَّّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.
5
 

 

Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan tentang larangan memakan harta 

yang di dapatkan dengan cara bathil atau tidak benar.
6
 Permasalahan dalam 

harta yang bathil tidak selalu membicarakan zat yang terkandung dalam harta 

tersebut, namun juga berkaitan dengan jalan yang di tempuh untuk 

mendapatkannya.
7
 

Transaksi jual beli mengandung rukun dan syarat yang harus di 

terapkan. Jumhur ulama menetapkan bahwa rukun jual beli yaitu orang yang 

akan berakad, sighat (ijab dan qabul), adanya objek yang di beli dan nilai 

tukar pengganti barang.
8
Sedangkan syarat dalam jual beli harus suci, 

bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupakan milik penuh penjual.
9
 Oleh 

                                                 
5
Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Mikraj Khazanah Ilmu, 2010), 

43. 
6
Taufiq, Memakan Harta Secara Bathil,(Perspektif Surat An-Nisa: 29 dan At-Taubah: 

34) 17 No 2, (Desember 2008). 
7
Syekh H. Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), 258. 

8
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muammalah (Jakarta: Kencana, 2013), 102. 

9
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

102. 
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karena itu, jual beli bangkai, darah,daging babi serta barang lain yang menurut 

hukum syara’ tidak ada manfaatnya maka hukum jual beli tersebut tidak 

syah.
10

Adapun mengenai katak,kebanyakan ulama mengemukakan 

bahwasannya jual beli katak hukumnya haram,dikarenakan termasuk dalam 

khabits dan katak hidup didarat maupun diair. 

Berkaitan dengan jual beli, peneliti meneliti faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya fenomena jual beli olahan daging katak pada desa 

Mengandung Sari.  Pada proses pra-survey penelitimelakukan wawancara 

dengan salah satu penjual olahan daging katak.  Berdasarkan hasil wawancara 

pada proses pra survey Bapak Sugianto sebagai pelaku penjual.  Menurut 

bapak Sugianto yang merupakan penjual menu makanan hasil olahan katak 

memaparkan bahwatujuan pembeli yang menyantap menu hasil olahan katak 

tersebut hanyalah untuk menambah selera makan dan para pembeli yang 

mengkonsumsi menu hasil olah daging katak miliknya atas dasar kegemaran 

mereka terhadap daging katak.
11

 

Berdasarkan hasil pra-survey peneliti, motif konsumen membeli menu 

olahan daging katak ini karena adanya beberapa faktor yang terjadi pada 

masyarakat seperti faktor kebutuhan medis, faktor budaya, faktor ekonomi, 

faktor agama dan faktor sosial. 

Dalam kaitannya transaksi jual beli olahan daging katak yang terjadi di 

kalangan masyarakat sebagai olahan santapan.Jika dilihat dari empat madzab, 

hukum mengkonsumsi katak menurut madzhab Maliki diperbolehkan karena 

                                                 
10

Ibid., 103. 
11

Bapak Sugianto, Wawancara dengan Penjual Olahan Daging Katak,25 Februari 2021. 
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tidak ada nash yang melarang.  Sedangkan menurut ulama Syafii, Hambali 

dan Hanafi mengkonsumsi katak hukumnya haram. Walaupun pada 

kenyataannya hukumnya haram masih banyak umat Islam melakukan praktik 

ini. Hal tersebut penting untuk dikaji terkait faktor apa yang menjadi penyebab 

terjadinya jual beli olahan daging katak tersebut. Dari pernyataan tersebut 

peneliti akan mengkaji lebih dalam ke dalam skripsi dengan judul Tinjuan 

Hukum Ekonomi Syariah Terdapat Jual Beli Olahan Daging Katak (Studi 

Kasus di Desa Mengandung Sari, Kecamatan Sekampung Udik,Kabupaten 

Lampung Timur).  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan di 

atas, maka pertanyaan yang muncul dalam penelitian skripsi ini adalah: 

Faktor-faktor apa saja yang mendorongumat muslim memperjualbelikan 

olahan daging katak di Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan terjadinya jual beli olahan daging katak di Desa 

Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi manfaat 

tidak hanya bagi peneliti tetapi juga pada pembaca, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini di harapkan mampu mentransfer keilmuan 

pemikiran,pengembangan ilmu dan wawasan terkait jual beli olahan 

daging katak khususnya keilmuan tentang tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap jual beli olahan daging katak. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Secara praktis penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi 

pengelola usaha, serta masukan informasi yang di tinjau secara 

teoritis dan ke Islaman tentang yang sebenarnya hakekat dari jual 

beli olahan daging. Setelah mengetahui konsep jual beli olahan 

daging katak di harapkan akan menerapkan atau merespon positif 

dari mereka yang ketahui dari penelitian itu. 

2) Terdiri dari pengelola usaha olahan daging katak,kemudian 

konsumen dari olahan daging katak. Penelitian ini diharapkan akan 

bermanfaat bagi konsumen olahan daging katak dengan memberikan 

informasi terkait dengan konsep Islam tentang jual beli olahan 

daging katak. Dengan mengetahui konsep tersebut  diharapkan 

konsumen dapat menyikapi hal tersebut dengan positif  yaitu cara 

menghindari semampu mungkin untuk mengkonsumsi olahan daging 
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katak terutama jika hanya sekedar hanya untuk memenuhi selera 

makan saja. 

3) Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti yang 

akan meneruskan topik penelitian ini. Hal itu di karenakan menjadi 

alternatif referensi bagi peneliti lainnya yang tidak hanya terkait hal-

hal teoritis yang berkaitan dengan jual beli olahan daging katak 

tetapi juga informasi-informasi teknis atau praktis yang berkaitan 

dengan jual beli olahan daging katak. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian ini akan di lakukan dengan mempertimbangkan beberapa 

penelitian relevan yang telah di lakukan oleh para peneliti sebelumnya.
12

 

Hanya saja topik penelitian yang di angkat oleh peneliti belum pernah secara 

persis di lakukan oleh peneliti lainnya dengan mempertimbangkan beberapa 

perbedaan dengan penelitian relevan tersebut. Adapun beberapa penelitian 

relevan yang digunakan atau di kaji antara lain:  

Ni’mah Badingah (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto: 

2017) Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sate Katak Untuk 

Pengobatan (Studi Kasus di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 

Tegal). Penelitian ini membahastentang bagaimanakah praktik jual beli sate 

katak di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dan 

Bagaimanakah tinjauan hukum Islam Terhadap jual beli sate katak di Desa 

                                                 
12

Institut Agama Islam Negeri Metro, (IAIN Metro), Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro: 

IAIN Metro, 2018), 53. 
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Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan,adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah penjual 

sate katak dan pembeli.
13

Berdasarkan hasil penelitian tersebutyang meneliti 

tentang jual beli sate katak yang dijadikan sebagai obat berbeda dengan 

penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab Umat Islam Melakukan Jual 

Beli Olahan Daging Katak Perbedaannya terjadi pada fokus penelitian yang 

meneliti tentang faktor penyebab terjadinya jual beli olaham daging katak, 

adapun untuk kesamaan sama-sama melakukan penelitian lapangan. 

Dwi Purnama Sari (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Metro: 2017) 

Jual Beli Hewan yang Di Haramkan Sebagai Obat dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Terhadap Pandangan Kiyai di Pondok Pesantren Roudlotul 

Qur’an dan Darul Akmal Metro Barat). Penelitian ini membahas tentang 

hewan apa sajakah yang di haramkan untuk di jadikan sebagai obat. Hasil  

penelitian yang di lakukan ada pendapat yang mengharamkan dan 

membolehkan jual beli hewan yang di haramkan sebagai obat.
14

Berdasarkan 

hasil penelitian tersebutmeneliti tentang hewan apa sajakah yang di haramkan 

untuk obat berbeda dengan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab 

Umat Islam Memperjualbelikan Olahan Daging Katak. Perbedaannya terjadi 

pada fokus penelitian yang meneliti tentNg faktor penyebab terjadinya jual 

                                                 
13

Ni’mah Badingah,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sate Katak Untuk 

Pengobatan,(Studi Kasus di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal), Skripsi, 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,Jurusan Muammalah,Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, (2017), 7. 
14

Dwi Purnama Sari, Jual Beli Hewan Yang Di Haramkan Sebagai Obat Dalam 

Perspektif Hukum Islam,(Studi Terhadap Pandangan Kiyai di Pondok Pesantren Roudlotul Qur'an 

dan Darul Akmal Metro Barat), Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah,Institut Agama Islam 

Negeri Metro, (2017), 8. 
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beli olahan daging katak,adapun untuk kesamaan sama-sama melakukan 

penelitian lapangan. 

 Berdasarkan dari penelitian-penelitian di atas maka dapat di tegaskan 

bahwasannya penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Jual Beli Olahan Daging Katak berbeda dengan penelitian 

sebelumnya karena dalam hal ini peneliti melakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan adanya jual beli olahan daging 

katak dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Adapun kesamaan dengan 

peneliti sebelumnya yaitu sama-sama membahas mengenai jual beli namun 

fokus penelitiannya yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli secara bahasa merupakan masdar dari kataba’a-yabi’u 

bermakna memiliki dan membeli.
1
Sedangkan pengertian jual beli secara 

syara’ yaitu tukar menukar sebuah harta dengan harta untuk memiliki dan 

memberikepemilikan,adapun dengan kata lain secara syara’jual beli 

adalahpemindahan kepemilikan dengan kompensasi menurut konteks 

yangdisyariatkan.
2
 

Jual beli (Al-bai’) menurut etimologi berarti tukar menukar sesuatu 

dengan sesuatu (yang lain)
3
 sedangkan pengertian jual beli menurut bahasa 

adalah tukar-menukar secara mutlak.
4
 Sedangkan syira’ pembelian ialah 

penerimaan barang yang dijual (dengan menyerahkan harganya kepada si 

penjual).
5
Secara terminologi jual beli merupakan tukar menukar sebuah 

barang melalui harta dengancara suka rela, atau memindah kepemilikan 

(barang yang dimiliki).
6
 

                                                 
1
Abdurrahman As-sa’di, Fiqh Jual Beli : Panduan Praktis Bisnis Syari’ah,terj. 

Abdullah,(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), 143. 
2
H. Syaikhu Norwii dan Ariyadi, Fikih Muamalah,(Yogyakarta: K-Media, t.t.), 44. 

3
Rachmat Syafei, Penimbunan dan Monopoli Dagang Dalam Kajian Fiqih 

Islam,(Jakarta: Departemen Agama-Mimbar Hukum,2004), 73. 
4
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 63. 

5
Sa’adah Yuliana Nurlina Tarmizi dan Maya Pnorama, Transaksi Ekonomi dan Bisnis 

dalam Tinjauan Fiqh Muamalah,(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, t.t.), 53. 
6
Rohmansyah,Fiqh Ibadah dan Mu’amalah,(Yogyakarta: LPPM Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2017), 115. 
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Jadi, jual beli merupakan sebuah perjanjian tukar menukar suatu 

benda ataupun barang yang memiliki nilai secara sukarela diantara kedua 

belah pihak tersebut, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau peraturan yang telah dibenarkan 

syara’ dan disepakati. 

2. Rukun Jual Beli 

Berdasarkan pendapat jamhur ulama’ rukun jual beli mencakup 

empat macam,diantaranya:  

a. Akidain (penjual dan pembeli). 

b. Ada barang yang dibeli. 

c. Sighat (lafad ijab dan qabul). 

d. Ada nilai tukar pengganti barang.
7
 

Rukun  jual beli dibagi tiga yaitu adanya shighat akad (ijab dan 

qabul), ada  dua orang yang berakad dengan syarat beraka dan mumayyiz, 

kemudian ada barang yang diakadkan dengan syarat suci, bermanfaat, milik 

orang yang berakad, bisa diserahkan,diketahui bentuknya, dan dapat 

dipegang.
8
 

3. Syarat Syah Jual Beli 

Adapun syarat sahnya terhadap jual beli yaitu terdiri dari objek tidak 

lain dari perjanjian,yang salah satunya dapat di manfaatkan. Barang yang 

                                                 
7
Akhmad Farroh Hasan,Fiqh Muammalah,(Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), 34. 

8
Rohmansyah,Fiqh Ibadah dan Mu’amalah,115. 
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diperjualbelikan harus mempunyai manfaat supaya pihak yang membeli 

barang tersebut tidak dirugikan.
9
 

Al-bai῾ memiliki syarat dalam jual beli. Adapun yang menjadi 

syarat-syarat dalam jual beli yaitu, terdahulu tentang subjeknya dengan 

syaratdari kedua belah pihak yang melakukan perjanjian akan jual beli 

(penjual dan pembeli) disyaratkan:  

a. Berakal sehat, dimaksud harus dalam keadaan yang  tidak gila akalnya 

dan sehat rohaninya. 

b. Melakukan transaksi jual beli dengan kehendak sendiri, maksud dari hal 

tersebut adalah dalam melakukan transaksi jual beli salah satu dari  

pihak tidak melakukan sikap tekanan ataupun  paksaan atas pihak lain. 

c. Baligh atau dewasa, maksudnya apabila telah berumur 15 tahun,atau 

telah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan). Akan tetapi 

jika bagi anak-anak yang sudah bisa membedakan hal baik dan 

buruk,walaupun belum dewasa dikatakan umur, menurut pendapat 

sebagian ulama diperbolehkan melakukan transaksi jual beli, terkhusus 

untuk barang-barang kecil yang nilainya tidak tinggi. 

Selanjutnya, tentang objeknya. Maksudnya adalah objek jual beli 

benda yang menjadikan sebab akan terjadinya perjanjian jual beli. Benda 

tersebut diharuskan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

                                                 
9
Iin Yuliastutik,Pendapat Ulama Mui Kota Malang Terhadap Jual Beli Account Clash Of 

Clans, (COC) 7 No.1, (2016): 102. 
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a. Suci barangnya, maksudnya barang yang akan diperjualbelikan 

bukanlah benda najis, atau dikelompokkan  dalam benda yang 

diharamkan. Oleh sebab itu tidak semua barang bisa di perjualbelikan. 

b. Dapat di manfaatkan,sebab pada kenyataannya segala barang yang 

dirupakan sebagai objek jual beli yaitu barang yang bisa 

dimanfaatkan,ibarat untuk dikonsumsi (beras, sayuran,dll), diresapi 

keindahannya (bunga, perabot rumah,dll.) diresapi suaranya (TV, radio, 

dll.) juga dipergunakan akan keperluan nan bermanfaat seperti 

kendaraan,dll. 

c. Mampu menyerahkan,dimaksudkan adalah penjual maupun pemilik 

dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai objek jual beli 

dengan bentuk maupun jumlah yang diperjanjikan pada saat waktu 

penyerahan barang kepada si pembeli. 

d. Mengetahui dan melihat sendiri bagaimana keadaan barang mengenai 

takaran,hitungan,timbangan ataupun kualitasnya. Jika dalam transaksi 

jual beli kemudian  keadaan barang serta  jumlah harganyapun tidak 

diketahui, maka dalam perjanjian jual beli tersebut tidak sah. 

Dikarenakan bisa jadi pada saat perjanjian tersebut telah mengandung 

unsur dari penipuan. 

e. Barang yang diaqadkan berada di tangan. Karena perjanjian jual beli 

atas sesuatu barang yang belum di tangan dilarang, di khawatirkan 

barang tersebut rusak atau juga tidak bisa diserahkan seperti telah 

diperjanjikan. 
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Selanjutnya, ijab qabul. Ijab yaitu pernyataan dari pihak pertama 

menyinggung isi perikatan dari yang diinginkan. Adapun qabul yaitu 

pernyataan dari pihak kedua bagi menerimanya.  Ijab qabul diadakan 

dengan tujuan menunjukkan suka rela timbal balik mengenai perikatan yang 

akan dilakukan dari kedua pihakyang bersangkutan.Adapun  suka sama suka 

tidak dapat ditemukan dengan jelas melainkan dengan 

perkataan,dikarenakan perasaan suka  bergantung pada masing-masing hati.  

Jika menurut adat, bahwasannya hal tersebut sudah dianggap 

transaksi jual beli, dikarenakan tidak ada dalil yang jelas akan mewajibkan 

lafal. Menurut ulama yang mewajibkan lafal dan memenuhi beberapa syarat, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Keadaan ijab dan qabul berkaitan. Maksudnya adalah salah satu dari 

keduanya berhakuntuk menjadi jawaban dari yang lain juga belum 

berselang lama. 

b. Makna dari keduanya semestinya sama meskipun lafal keduanya 

berbeda. 

c. Keduanya tidak dilibatkan urusan yang lain,seperti kalimat, kalau saya 

pergi, saya akan menjual barang ini dengan nilai sekian. 

d. Adanya waktu yang di tentukan,karena itu jual beli berwaktu, seperti 

sebulan atausetahun tidak sah.
10
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Norwii dan Ariyadi, Fikih Muamalah,51–53. 
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4. Prinsip Jual Beli 

Prinsip Prinsip Jual beli diantaranya ialah:  

a. Prinsip keadilan  

Berdasarkan pendapat Islam adil yaitu aturan paling utama 

dalam seluruh aspek perekonomian. Salah satu dari ciri keadilan yaitu 

tidak memaksakan manusia  untuk membeli barang dengan harga 

tertentu, tidak adanya monopoli, tidak adanya permainan harga, maupun 

tidak adanya cengkeraman dari orang yang memiliki  modal kuat 

terhadap orang-orang kecil yang lemah. 

b. Suka sama suka 

Prinsip ini adalah perkembangan dari asas pemerataan,asas 

tersebut menampung  bahwasannya setiap bentuk  muamalah antar 

pribadi ataupun antar pihak harus mengikuti kerelaan masing-masing, 

kerelaan yang terdapat disini berarti kerelaan mengusahakan suatu 

bentuk dari muamalah,serta kerelaan dalam memperoleh atau juga 

memberikan harta yang telah dijadikan sebuah objek dalam bentuk 

muamalat lainnya. 

c. Bersikap benar, amanah dan jujur. 

1) Benar: Benar adalah sebuah ciri utama pada orang mukmin,bahkan 

ciri kepada Nabi. Tanpa adanya kebenaran,agama tidak akan tegak 

dan tidak akan stabil. Bencana yang terbesar terdapat pasar saat ini 

yaitu meluasnya tindakan bathil dan dusta, sebagai contoh berdusta 

dalam menawarkan sebuah barang dan menetapkan nilai harga, oleh 
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karena itu salah satu pada karakter seorang pedagang yang hakiki 

dan diridhaii oleh Allah adalah kebenaran. Karenanya kebenaran 

akan menimbulkan berkah bagi si penjual ataupun  pembeli, jika 

keduanya mau  bersikap benar dan mau menerangkan kelemahan 

suatu barang yang akan diperdagangkan maka keduanya akan 

mendapatkan keberkahan tidak lain dari jual belinya. Namun jika 

keduanya saling menyembunyikan aib pada barang dagangan 

tersebut dan melakukan kebohongan,maka mereka yang 

mendapatkan laba, hilanglah keberkahan pada jual beli tersebut. 

2) Amanah: kata amanat adalah mengembalikan hak apapun kepada si 

pemiliknya, jika tidak membawa sesuatu yang melebihi haknya dan 

tidak mengurangi hak orang lain,baik berbentuk harga ataupun upah. 

Dalam perrniagaan disebut dengan sebuah istilahmemasarkan 

dengan amanat bagaikan menjual murabaha  maksudnya adalah 

penjual menerangkan ciri-ciri pada kualitas dan nilai harga sebuah 

barang  perdagangan untuk pembeli tanpa menambahkannya.  

Terdapat pada hadist Qutdsi, firman Allah sebagai berikut:  Aku 

adalah yang ketiga dari dua orang yang akan  berserikat, selama 

salah satu dari kedua-duanya tidak  akan menghianatii temannya 

sendiri. Bila salah satu dari keduanya melakukan pengkhianatan,aku 

akan keluar dari mereka. 

3) Jujur (setia): disamping benar dan amanah,seorang pedagang wajib 

berlaku jujur, dilandasi agar orang lain menerima kebaikan serta 
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kebahagiaan seperti ia menginginkannya dengan cara menjelaskan 

cacat barang dagangannya yang penjual ketahui serta yang tidak 

terlihat oleh pihak pembeli. Salah satu dari sifat curang 

adalahmelipat gandakan sebuah harga kepada orang yang tidak 

mengetahui akan harga pasaran. Pedagang memperdaya pembeli 

dengan cara memutuskan nilai harga di atas dari  harga pasaran. 

d. Tidak mubazir (boros): Islam mewajibkan setiap orang yang 

membelanjakan harta miliknya untuk memenuhi keperluan diri 

pribadinya dan keluarganya serta menafkahkannya dijalan Allah dengan 

kata lain, Islam ialah agama yang memerangi kekikiran dan 

kebatilan.Islam tidak mengizinkan tindakan mubazir sebab Islam 

mengajarkan agar konsumen bersikap sederhana. 

e. Kasih sayang: Kasih sayang yang dijadikan lambang dari catatan nabi 

Muhammad SAW, dan Nabi bersikap dengan kasih sayang, kemudian 

beliau bersabda Saya adalah seorang yang pengasih dan mendapat 

petunjuk. Islam mengharuskan mengasihi serta menyanyangi manusia 

dan kepada seorang pedagang jangan karena perhatian umatnya dan 

tujuan dari usahanya untuk mengambil keuntungan yang sebesar-

besarnya. Islamjuga ingin mengatakan di bawah lindungan norma pasar, 

kemanusiaan yang besar menghormati yang kecil,dan yang kuat 

membantu yang lemah,juga yang bodoh belajar dari yang pandai, begitu 

pula manusia yang menentang kedzaliman.
11
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Akhmad Farroh Hasan,Fiqh Muammalah,34–35. 
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B. Jual Beli Olahan Daging Katak 

1. Hukum Mengkonsumsi dan Merperjualbelikan Daging Katak 

a. Dasar Hukum Islam Pada Al-Qur’an dan Hadist 

Kebanyaka n ulama mengemukaka n bahwasannya jua l beli 

kata k hukumnya hara m. Di dala m Al-Qur’a n tida k ada ayat yang 

khusus untu k laranga n mengkonsumsi kata k. Aka n tetapi dapat 

diperkuat pada hadist-hadist yang menjelaska n terkait laranga n 

mengkonsumsi kata k. 

Keharama n untu k membunu h kata k,semut, burung pelatung 

bawang da n burung shurad merupaka n tersebab di larang untu k 

membunuhnya. Sebagaimana hadist yang tela h di riwayatka n dari 

Saha l Ibni Sa’d as-Sa’id r.a 

نََ أَبوُ غَبْدِ  ثنَاَ أَبوُ امؼَْبَّاسِ: محمدبنُ أَخْبَََ الله امحَْافِظُ وَأَبوُ بكَْرٍ امقَاضِِ قاَلَا حَدَّ

نََ  انُ أَخْبَََ رٍ ىُوَ امقَْطَّ نََ ػلَُِِّ بْنُ بََْ غَانُِِّ أَخْبَََ سَْْاقَ امصَّ ِ
ثنَاَ محمدبنُ ا يؼَُقْوبَ حَدَّ

ؼْتُ أَبِِ يذَْكُرُ  غَبْدُ اممُْييَْمِنِ بْنُ غَبَّاسِ بْنِ سَيْلِ بْنِ سَؼْدٍ  ى قاَلَ سََِ اِػِدُّ امسَّ

ى رسول الله صلى الله عليه وسلم ان امنبي صلى الله عليه وسلم نَََى  غَنْ قتَْلِ امخَْمْسَةِ غَنِّ امنمَْلََِ  غَنْ جَدِّ

دِ وَاميْدُْىُدَ )رواه امبيهقي( ْ فْدَعِ وَامصُُّّ  وَامنَّحْلَِِ وَامضِّ
Tela h mengkhabarka n kami Abu ‘Abdulla h al-Hafiz da n Abu 

Bakar al-Qadi mereka berkata, tela h bercerita kepada kami Muhammad 

bi n Ishaq as-Saghanii. Tela h mengkhabarka n kamii ‘Ali bi n Bahr, ia 

adala h al-Qatta n. Tela h mengkhabarka n kamiads al-Muhaimi n bi n 

‘Abbas bi n Sah l bi n Sa’d as-Sa’idi ia berkata, Aku mendengar Abi 

menyebutka n dari kakekkuu. Dari Rasululla h Saw, Bahwasannya Nabi 

Saw melarang membunu h lima maca m hewa n leba h,semut, kata k,serta 

burung shurad yaitu sejenis burung yang besar kepalanya, puti h 

dadanya, menangka p burung-burung keci l da n burung Hud-hud yaitu 

burung Pelatu k Bawang. (HR. Al-Baihaqi).
12
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KH.M. Syafi’i Hadzami, Fatwa-Fatwa Muallim Taudhihul Adillah (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2010), 279. 
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Sesuatu yang di larang memakannya menurutIsla m di sebabka n 

sala h satu dari tiga perkara, yaitu karena najisnya, karena 

memudharatkannya, karena di hormati.  Da n segala sesuatu yang bole h 

memakannya karena tida k ada sala h satu dari tiga sebab tersebut maka 

bole h di maka n. Da n keboleha n memakannya tida k di isyaratka n mesti 

di masa k. Jadi bole h saja memaka n ika n mera h,daging menta h,telur 

menta h,sekiranya tida k memadharatka n bada n ataupu n aka l,karena 

tida k ada laranga n dari Alla h da n Rasul-Nya. 

b. Dasar Hukum menjual Olahan Daging Katak 

Kata k atau kodo k dala m bahasa Arab di sebut denga n difda’ 

atau difdi’, nama umu m bagi binatang-binatang amphibi yang termasu k 

Anura. Badannya lebar da n pende k,kepalanya besar di antara jari-

jarinya terdapat selaput berenang. Makanannya serangga suku Anura 

meliputi keluarga Bufo da n keluarga Rano. Keluarga Bufo tanda-

tandanya antara lai n kaki belakang amat pende k,tida k pandai meloncat, 

kulitnya berkutil-kuti l. Keluarga Rano tanda-tandanya yaitu badannya 

lici n,kulitnya berselaput lendir, kaki mukanya pende k,kaki belakangnya 

panjang, pandai melompat  yang termasu k binatang ini Kinta l (Bufo 

Asper) terkadang di sebut kata k puru, sebab kulitnya berkutil-

kuti l,termasu k dala m suku Anura. Amphibi yang badannya keci l tapi 

lebar, warnanya cokelat atau cokelat tua, hidu p di bawa h batu da n 
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akar.
13

Kata k merupaka n hewa n yang memiliki karakter khusus da n 

memiliki spesies yang berbeda antara satu denga n lainnya. 

Syeik h Kamaluddi n bi n Musa ad-Damiri mengutaraka n dala m 

Hayatu al-Hayawa n al-Kubra, juz ke-I halama n 579-580 sebagai 

berikut:  

ةٌ وَحكَُوْنُ  فَادِع اَُهوَْاعٌ كَثيَِْْ ُ مِنَ اممِْيَاهِ امقَْائِمَةِ  وَامضَّ مِنْ سِفَادٍ وَغيَِْْ سِفَادٍ وَثخََوَلََّّ

َّوُ يقََعُ مِنَ  ؼِيْفَةِ امجَْرْيِ وَمِنَ امؼُْفُوْنََتِ وَغَقِبَ الْاَمْطَارِ امغَْزيِْرَةِ حَتََّّ يظَُنُّاَه امضَّ

ةِ مَايرَُى مِنْوُ ػلَََ الْاَسْطِحَةِ غَقِبَ ا حَابِ مِكَثَْْ يحِْ وَميَسَْ ذَلَِِ امسَّ ممَْطَر وَامرِّ

بةَِ  ْ اػةَِ مِنْ طِبَاعِ ثِلَْْ امتُُّّ لقُُوُ فِِ ثلَِْْ امسَّ َّمَا الله يََْ  غَنْ ذَكَرٍ وَاُهثََْ وَاِه
Kata k itu banya k macamnya, ada yang terjadi melalui 

hubunga n kelami n,ada pula yang tanpa hubunga n,terbit dari air-air 

tenang yang lema h alirannya dari pembusukan-pembusuka n da n 

sesuda h hujan-huja n lebat, sehingga ada yang menduga bahwa ia jatu h 

dari awa n,karena banya k terlibat melalui yang janta n da n yang betina, 

sesungguhnya Alla h ketika itu menjadikannya dari tabiat-tabiat di 

tempat itu.
14

 

 

Huku m memaka n kata k denga n segala macamnya adala h 

hara m. Al- Ima m Abu Ishaq asy-Syirazi dala m Kitab al-Muhadzdzab 

pada juz ke-I halama n 250 menuliska n sebagai berikut:  

لُّ اكَُْْ ا فْدَعِ مِمَارُ  وَلَا يََِ فْدَعِ وَموَْ ضِّ وِيَ اَنَّ امنَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم  هـيََى  غَنْ قتَْلِ امضِّ

 حِلَّ اكَُْْوُ ممَْ ينَْوُ غَنْ قبَْلِِ 
Da n tida k hala l memaka n kodo k,karena hadist yang di 

riwayatka n bahwa Nabi Saw perna h melarang membunu h kata k. Jika 

sekiaranya hala l memakannya, tentu beliau tida k melarang 

membunuhnya.
15
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Agus Mulyana Ace dan Didin Syarifudin,Mengenal Katak di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango (Cibodas: Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 2015), 12. 
14

KH.M. Syafi’i Hadzami, Fatwa-Fatwa Muallim Taudhihul Adillah., 289. 
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Adapu n hadist-hadist yang berkenaa n denga n laranga n 

membunu h kata k,antara lai n apa yang di riwayatka n dari 

‘Abdurrahma n bi n ‘Utsma n at-Taimi r.a 

حَْْنِ بِْْ غُثمَْا ؼَليُاَفِِ دَوَاءٍ فنَََاَهُ غَنْ غَبْدِ امرَّ نَ أَنَّ طَبِّيبْاً سَألَََُ غَنْ ضِفْدَعٍ يََْ

 رَسُوْلُ الله صلى الله عليه وسلم غَنْ قتَْلِياَ )رواه ابو داود(
Dari ‘Abdurrahma n bi n ‘Utsma n. Bahwa seorang Tabib perna h 

bertanya kepada Nabi Saw tentang kata k yang aka n di bubuhinya 

dala m ramua n obat, maka Nabi pu n melarangnya membunu h kata k. 

(HR. Abu Dawud).
16

 

Diriwayatka n pula dari ‘Abdulla h bi n ‘Amr ib n al-As h r.a ia 

berkata,  

 
ِ
فَادِعَ فاَ رٍو رضي الله غَنَْمَُاقاَلَ لَا ثقَْتُلوُْا اضَّ نَّ هقَِيْقَيَا غَنْ غَبْدِ اِلله بْنِ عُُْ

ِّطْنِِ  سِ فاَلَ يََرَبِّ سَل َّوُ مِمَاخُرّبَِ بيَتُْ اممُْقَدِّ ه
ِ
جسَْبِيْحٌ وَلَا ثقَْتُلوُا امخُْفَّاشَ فاَ

 ػلَََ امبَْحْرِ حَتََّّ أُغْرقِْيمُْ )رواه امبيهق (
Artinya: Dari Abdulla h bi n ‘Amr ib n al-‘As h r.a ia berkata, 

Janganla h kamu membunu h katak-kata k,karena keruknya itu 

tasbi h,da n janga n kamu membunu h kelelawar, karena ketika Baitu l 

Maqdis di rubuhka n,dia perna h berkata, Ya Tuhanku! Berila h aku 

kekuata n di lauta n sehingga aku dapat tenggelamka n mereka (armada 

Bukhtanasar). (HR. Al- Baihaqi denga n Sanad yang sahih)
17

 

 

Diriwayatka n pula dari Anas r.a 

لَامُ فحََمَلتَْ فِِ اَفْوَاىِياَ  تْ بِناَرِ اِبْرَىِيَْْ ػلَيَْوِ امسَّ فَادِ عَ فاَِهـَّياَمَرَّ لَا ثقَْتُلوُا امضَّ

وُ ػلَََ امنَّارِ   اممَْاءَ وَكََهتَْ حرَُشُّ
Artinya: Janganla h kamu membunu h katak-kata k,karena katak-

kata k itu perna h lewat daripada api (Namrudz) yang membakar Nabi 
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Ibrahi m sambi l membawa air dala m mulutnya lalu di siramkannya di 

atas api. (Kamaluddi n ad-Damiri dala m kitab Hayat al-Hayawa n al-

Kubra).
18

 

Adapu n huku m menjua l kata k untu k di maka n,sama denga n 

membantu pelaksanaa n memaka n kata k. Jika maka n kata k 

hara m,berarti memaka n kata k maksiat. Da n menjua l kata k kepada 

pemakannya adala h membatu maksiat. Maka huku m menjualnya adala h 

hara m.
19

 

c. Argumentasi Ulama Fiqih Tentang Mengkonsumi Daging Katak 

Para ulama berbeda pendapat tentang huku m membudidayaka n 

da n memaka n kodo k. Menurut Madzhab Maliki, huku m mengkonsumsi 

kata k adala h muba h karena tida k ada nas h Al-Qur’a n atau Al-Hadist 

yang secara khusus mengharamkannya. Sedangka n menurut jumhur 

ulama (Madzhab Hanafi, Syafi’i da n Hambali), huku m mengkonsumsi 

kata k adala h hara m. Ha l ini di dasarka n pada dali l da n hujja h 

(argumentasi) sebagai berikut:  

1) Kata k,sebagaimana halnya ular da n kepiting adala h termasu k 

binatang yang hidu p di dua ala m,darata n sekaligus lauta n (air). Ole h 

karena itu, kata k dinilai sebagai binatang yang khabits. Padaha l 

binatang yang khabits adala h di haramka n ole h Alla h SWT. 

2) Kata k adala h binatang yang di larang ole h Rasululla h Saw untu k di 

bunu h. Jika suatu binatang tida k bole h di bunu h,logikanya tentu 
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tida k bole h di maka n. Karena bagaimana mungki n bisa di maka n 

kalau tida k dibunu h terlebi h dahulu.
20

 Ha l itu berarti bahwa 

mayoritas madzhab menyataka n bahwa kata k hara m untu k 

dikonsumsi. Hanya ada satu madzhab yang menyataka n bahwa 

huku m mengkonsumsi kata k adala h muba h denga n pembatasa n 

jenis kata k yang dimaka n. Sebagia n besar ulama mengharamka n 

mengkonsumsi kata k denga n alasa n kata k merupaka n hewa n khabits 

yang hidu p didua ala m da n kata k merupaka n binatang yang dilarang 

untu k dibunu h sehingga kata k hara m untu k dikonsumsi. 

d. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga membuat dua fatwa  

pada tangga l 12 November 1984 berkaita n denga n masala h konsumsi 

daging kelinci da n budidaya kata k. Menurut Fatwa MUI, daging kelinci 

adala h hala l da n sa h untu k di maka n,sedangka n tentang masala h 

membudiayaka n kata k da n mengkonsumsinya, MUI melakuka n telaa h 

denga n meruju k pada pendapat madzhab Syafi’i da n madzhab Maliki, 

Madzhab Syafi’i mengataka n bahwa kata k tida k hala l untu k di 

maka n,sementara madzhab Maliki berpendapat bahwa kata k di bolehka n 

untu k dimaka n. 

Berdasarka n dua pendapat, MUI mengambi l kesimpula n bahwa 

huku m membudidayaka n kata k di bolehka n dala m Isla m selama tida k 

di konsumsi sendiri ole h orang yang membudidayakannya. Jadi, dala m 
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Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi El-Sutha, Panduan Muslim Sehari-Hari (Jakarta 
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ha l ini, MUI mengikuti madzhab Maliki yang membolehka n budidaya 

kata k da n mengikuti madzhab Syafi’i yang tida k menghalalka n 

konsumsi kata k.
21

 Ole h karena itu huku m mengkonsumsi kata k menurut 

MUI adala h tida k hala l atau hara m. Ha l itu dikarena MUI mengikuti 

madzhab Syafi’i, bagi masyarakat yang mengkonsumsi daging kata k 

harus mempertimbangka n huku m tersebut agar tida k menimbulka n 

mudharat bagi yang mengkonsumsinya. 
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Faisal Ismail,Studi Islam Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 249. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis penelitia n yang di lakuka n merupaka n jenis 

penelitia n lapanga n (field research). Penelitia n lapanga n merupaka n 

penelitia n yang dilakuka n dilapanga n secara objektif denga n melihat segala 

sesuatu yang terjadi lokasi yang aka n diteliti
1
. Penelitia n yang dilakuka n ole h 

peneliti meneliti tentang apa sajaka h faktor-faktor yang menyebabka n 

terjadinya jua l beli olaha n daging kata k bertepata n di desa Mengandung Sari, 

Kecamata n Sekampung Udi k,Kabupate n Lampung Timur. Dala m ha l ini 

peneliti aka n mengambi l data penelitia n dari penjua l olaha n daging kata k 

tersebut. 

 

B. Sifat Penelitian 

Sifat penelitia n kualitatif yang mana dari penelitia n lapanga n tersebut 

menghasilka n data berbentu k deskriptif.
2
Aspek-aspe k yang aka n di teliti ole h 

peneliti pada penelitia n ini mencaku p tinjaua n huku m ekonomi syaria h 

terhada p faktor-faktor penyebab jua l beli olaha n daging kata k. Peneliti aka n 

mengkaji huku m syaria h terhada p faktor-faktor penyebab jua l beli ini denga n 

meninjaunya dari Al-Qur’a n da n Hadist, selai n itu peneliti juga aka n 

mengkajinya dari madzhab da n fatwa MUI untu k meningkatka n peninjaua n 

                                                 
1
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huku m syaria h terhada p faktor-faktor penyebab jua l beli olaha n daging 

kata k. 

Berdasaraka n penjelasa n di atas peneliti meneliti dilapanga n denga n 

fokuspermasalahan mengenai faktor apa yang menjadi penyebab jual beli 

olahan daging katak. Untu k memaparka n data-data hasi l penelitia n yang di 

dapat dilapanga n tentang meneliti prakti k jua l beli olahan daging kata k da n 

mengkaji Faktor-Faktor Penyebab Umat Islam Memperjualbelikan Olahan 

Daging Katakdi desa Mengandung Sari, Kecamatan Sekampung Udi k, 

Kabupate n Lampung Timur. 

 

C. Sumber Data 

Pengertia n sumber data yaitu tentang cara mendapatka n data yang 

dilakuka n ole h peneliti untu k di sajika n pada penelitia n peneliti. Terdapat 

dua pengelompoka n data yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupaka n sumber data yang pertama kali di 

dapatka n dari subje k pertama dilapangan
3
. Sumber primer didapatka n 

secara langsung kesumbernya da n di dapatka n denga n wawancara di 

lapanga n yang dilakuka n kepada penjua l sebanya k dua orang da n tiga 

orang sebagai pembeli.Sumber primer penelitia n ini meliputi penjua l 

olaha n daging kata k. 
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Dala m menentuka n sample peneliti menggunaka n purposive 

sampling tekni k yakni merupaka n tekni k pengambila n sample sesuai 

denga n tujuan penelitia n. Dala m ha l ini tujua n penelitia n untu k 

mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya jua l beli olaha n daging 

kata k da n karena penjuala n daging kata k itu sangat terbatas maka peneliti 

mengambi l sample secara purposive denga n  mengambi l seluru h penjua l 

yaitu hanya dua da n untu k menentuka n pembelipu n peneliti 

menggunaka n secara purposive sesuai denga n tujua n denga n bertanya 

terlebi h dahulu kepada penjua l siapaka h yang biasa membeli. Kemudia n 

peneliti mendatangi pembeli tersebut denga n membatasi tiga pembeli. 

2. Sumber Data Sekunder 

Bentu k sumber data penelitia n sekunder ini berupa data lengka p 

tentang history desa da n segala sesuatu yang terkait denga n usaha olaha n 

daging kata k yang mencaku p data mode l da n data penjuala n. 

 Sumber data sekunder bisa dikataka n denga n sumber data 

penunjang dalam penelitia n ini, karena untu k memperkuat data-data atau 

fakta yang bisa menyempurnaka n hasi l dari penelitia n,sehingga sangat 

penting dala m penelitia n yang dilakuka n ole h peneliti. Selai n itu aka n 

menentuka n keabsaha n dala m penelitia n.
4
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k ini merupaka n taha p penting untu k mendapatka n data yang di 

harapka n ole h peneliti, dala m tahapa n ini ada 3 cara yang di lakuka n yaitu 

wawancara, dokumentasi, da n observasi kelapanga n. 

1. Observasi 

Observasi merupaka n sala h satu taha p untu k mengumpulka n data 

denga n mengamati da n mencatat secara sistematis gejala-gejala situasi 

sosia l yang terjadi denga n menyeluruh
5
. Pembelajara n yang dilakuka n 

secara kesengajaa n tantang sesuatu yang terjadi di masyarakat bai k dari 

gejala ataupu n sosia l kebudayaa n.  Dala m ha l ini peneliti aka n 

mengobservasi fenomena prakti k jua l olaha n daging kata k. 

2. Wawancara 

Tekni k pengumpula n data denga n wawancara merupaka n tahapa n 

penting karena langsung berhadapa n denga n pelaku yang 

menjalankannya artinya pertanyaa  n dari piha k yang mewawancarai 

kepada piha k yang diwawancarai.
6
 Pada penelitia n ini peneliti  

menggunaka n tekni k wawancara semi terstruktur. Wawancara ini dimulai 

dari isu yang di caku p dala m pedoma n wawancara. Pedoma n wawancara 

bukanla h jadwa l seperti dala m penelitia n kuantitatif. Sekuensi 

pertanyaa n tidakla h sama pada tia p partisipa n bergantung pada proses 

wawancara da n jawaba n tia p individu. Namu n pedoma n wawancara 
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menjami n peneliti dapat mengumpulka n jenis data yang sama dari 

partisipa n.
7
 

Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n tekni k ini untu k 

mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya jua l beli olaha n daging 

kata k yang bersumber dari penjua l da n pembeli olaha n daging kata k 

tersebut. Penelitia n ini meliputi penjua l olaha n daging kata k yang 

bernama bapa k Sugianto da n bapa k Tukima n serta pembeli olaha n 

daging kata k yang bernama saudara Riki, Aziz da n Desti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hal-ha l variabe l yang merupaka n catata n 

buku yang aka n dilakuka n  denga n mengumpulka n data yang sifatnya 

monumenta l dari seseorang.
8
 Penelitia n ini aka n berkonsentrasi pada 

dokume n data lengka p terkait denga n desa Mengandung Sari kemudia n 

dokume n tentang jenis-jenis olaha n daging kata k yang di jua l yang 

mengcaku p data perencanaa n da n penjuala n olaha n daging kata k. Maka 

dokume n yang di butuhka n dala m penelitia n ini adala h data prakti k da n 

landasa n huku m Isla m jua l beli olaha n daging kata k. 
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E. Teknik Analisis Data 

Tujua n setela h data terkumpu l adala h untu k mendeskripsika n dari 

faktor penyebab jua l beli olaha n daging kata k denga n analisis data kualitatif 

da n pola berfikir induktif.
9
 

Dala m penelitia n ini peneliti aka n mengumpulka n data secara 

langsung mengunjungi tempat jua l beli olaha n daging kata k. Setela h 

mendapatka n izi n dari penjua l,peneliti aka n melakuka n interview semi 

terstruktur kepada penjua l da n pembeli yang berkonsentrasi terhada p faktor-

faktor penyebab terjadinya jua l beli olaha n daging kata k. Setela h proses 

pengumpula n data, peneliti aka n melakuka n pemilaha n data karena tida k 

semua data yang peneliti perole h mengerucut kepada pertanyaa n penelitia n. 

Setela h peneliti mendapatka n informasi inti penelitia n,peneliti aka n 

menampika n data denga n mendeskripsika n hasi l denga n meninjaunya dari 

huku m ekonomi syaria h yang di tinjau dari Al-Qur’a n,Hadist, madzhab da n 

fatwa MUI secara detai l. Kemudia n taha p terakhir peneliti aka n 

menyimpulka n hasi l penelitia n untu k terjawabnya tujua n penelitia n ini. 

 

 

  

                                                 
9
Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif 17 No. 33 (Juni 2018): 94. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur 

 

Desa Mengandung Sari berasa l dari nama  Mehganung wo Gannung 

pemekara n dari desa Toba pada zama n dahulu abad 13  M.Wilaya h desa ini 

memang benar-benar pernah berdiri keratua n yang di pimpi n seorang Ratu 

yang bernama Radi n Agung Sang Dewa Ratuatau Ratu Meghanung, enta h 

apa sebabnya keratua n ini sila m atau lenya p hilang tanpa sebab, da n sebagai 

bukti adanya umbu l Way sila m da n wilaya h ini menjadi huta n belantara 

masu k wilaya h Kampung Tuba.
1
 

Pada tangga l 01 Januari 1961 ole h kepala kampung Tuba yang 

bernama Abdu l Gani Gelar Kerio Pendetta Mego, beserta kepala dusu n 

Mina k  Brajo, mereka mulai merintis atau membuka wilaya h ini denga n 

nama Mengandung Sari.  

Ikli m Desa Mengandung sari, sebagai mana desa-desa lai n di 

wilaya h Indonesia yaitu mempunyai ikli m kemarau da n penghuja n,ha l 

tersebut mempunyai pengaru h langsung terhada p pola tana m yang ada di 

Desa Mengandung Sari Kecamata n Sekampung Udi k.
2
 

 

 

                                                 
1
Dokumentasi, Sejarah Berdirnya  Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung 

Udik,2014. 
2
Dokumentasi, Sejarah Berdirinya Desa Mengandung Sari Kecataman Sekampung 

Udik,2014. 
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B. Faktor-Faktor Penyebab Jual Beli Olahan Daging Katak di Desa 

Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

 

Pada prakti k jua l beli olaha n daging kata k di Desa Mengandung Sari 

Kecamata n Sekampung Udi k  Kabupate n Lampung Timur, Bapa k Sugianto 

sebagai penjua l olaha n daging kata k suda h menjalani usaha ini kurang lebi h 1 

(satu) tahu n hingga kini, sedangka n Bapa k Tukima n suda h menjalanka n 

usaha jua l beli olaha n daging kata k kurang lebi h 2 (dua) tahu n hingga kini.  

Prakti k jua l beli yang dilakuka n denga n cara memesa n terlebi h dahulu da n 

memberika n uang dimuka da n menyerahka n barang diwaktu yang tela h 

disepakati. Obje k transaksi yaitu harga da n olaha n daging kata k yang 

diperjualbelika n da n akad (transaksi) yaitu segala tindaka n yang dilakuka n 

kedua bela h piha k yang menunjukka n mereka sedang melakuka n transaksi 

bai k itu berbentu k kata-kata maupu n perbuata n. 

Masyarakat di Desa Mengandung Sari sebagia n besar beragama Isla m 

yaitu sebanya k 97% dari jumla h penduduknya, suda h seharusnya dala m 

transaksi jua l beli antara penjua l da n pembeli sesuai denga n syariat Isla m 

atau ketentuan-ketentua n yang di tetapka n ole h Alla h SWT.  

Dala m ha l ini peneliti melakuka n penelitia n kualitatif untu k mengkaji 

prakti k jua l beli olaha n daging kata k ditinjau dari faktor-faktor yang 

menyebabka n terjadinya jua l beli di desa Mengandung Sari. Analisis hasi l 

penelitia n terkait denga n faktor-faktor penyebab terjadinya jua l beli olaha n 

daging kata k di desa Mengandung Sari  dikaji berdasarka n faktor-faktor yang 

meliputi faktor medis, faktor budaya, faktor ekonomi, faktor agama da n faktor 
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sosia l. Adapu n deskripsi lebi h lengka p mengenai faktor-faktor penyebab 

tersebut antara lai n meliputi:  

1. Faktor Medis 

Berdasarka n hasi l wawancara terhada p pembeli da n 

penjua l,peneliti memperole h informasi bahwa satu penjua l menyataka n 

bahwa beliau sempat berbincang denga n pembeli daging kata k digunaka n 

sebagai obat sakit kulit. Ha l tersebut sejala n denga n hasi l wawancara 

ketika diberika n pertanyaa n berbentu k Apaka h anda menjua l olaha n 

daging kata k untu k memenuhi kebutuha n pembeli yang menjadika n 

olaha n daging kata k tersebut sebagai obat?.  Kemudia n jawabannya 

adala h Saya kurang faha m soa l itu tetapi waktu itu perna h ada yang beli 

da n sempat berbincang denga n saya bahwa daging kata k ini bisa untu k 

sakit kulit, tetapi saya pribadi kurang paha m denga n itu.
3
 

Dari hasi l wawancara terhada p pembeli lainnya dapat diketahui 

bahwa terdapat konsume n yang membeli daging kata k untu k  pengobata n 

penyakit gata l pada kulit  ha l itu diutaraka n pada hasi l wawancara berikut 

ini Waktu itu saya sempat niat beli memang karna untu k obat gata l,tapi 

untu k manjur tidaknya saya masi h ragu, ketika maka n olaha n daging 

kata k memang sembu h,tetapi disamping itu saya juga mengkonsumsi obat 

rese p dokter juga..
4
 Adapu n hasi l wawancara dari pembeli lainnya yang 

mengataka n Untu k saya pribadi tida k ya, waktu itu memang perna h 

dengar bahwa daging kata k bisa untu k obat gata l pada kulit, tetapi untu k 

                                                 
3
Bapak Sugianto, Wawancara dengan Penjual Olahan Daging Katak,2021. 

4
Saudara Desti, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada Tanggal 21 Januari 

2022. 
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saya sendiri kurang faha m untu k manjur tidaknya daging kata k untu k 

obat.
5
 

Ha l tersebut sejala n denga n teori yang dinyataka n  ole h Wince 

Hendri yang menyataka n bahwa Sekresi dari kelenjar kulit amfibi 

mengandung berbagai senyawa yang kaya aka n protei n,peptida, steroid 

da n masi h banya k lagi senyawa  lainnya. Sehingga senyawa sekresi 

tersebut dapat dijadika n sebagai baha n obat antibioti k da n 

antimikrobia.
6
Ha l tersebut sejala n denga n teori yang di cetuska n ole h 

Susi Novaryatii n,Rezqi Handayani, Rizqi Chairunnisa yang menyataka n 

bahwa antimikrobia merupaka n zat yang dapat menangani penyakit 

kulit.
7
Ha l itu berarti bahwa zat antimikrobia yang terkandung pada tubu h 

kata k aka n bermanfaat bagi penangana n penyakit kulit. 

Dari hasi l wawancara terhada p penjua l daging kata k lainnya dapat 

diketahui bahwa terdapat penjua l yang tida k menemuka n motif pembeli 

untu k mengkonsumsi daging kata k denga m tujua n penyembuha n suatu  

penyakit. Ha l itu diutaraka n ole h sala h satu penjua l denga n hasi l 

wawancara berikut ini Saya kurang paha m denga n itu, sementara ini 

belu m ada yang mengataka n beli olaha n kata k ini untu k obat. Mereka 

beli ya hanya beli saja.
8
 

                                                 
5
Saudara Riki, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada Tanggal 21 Januari 2022. 

6
Wince Hendri, Inventarisasi Jenis Katak (Ranidae) Sebagai Komoditi Ekspor Di 

Sumatera Barat 1 No 2 (Desember 2015): 75. 
7
Susi Novaryatiin,Rezki Handayani, Dan Rizqi Chairunnisa, Uji Daya Hambat Ekstrak 

Etanol Umbi Hati Tanah (Angiotepris Sp.) Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus) 3 No. 2 

(2018): 26. 
8
Bapak Tukiman,Penjual Olahan Daging Katak, wawancara pada Tanggal 20 Januari 

2022. 
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Selai n itu juga terdapat pembeli yang menyataka n bahwa motifnya 

membeli daging kata k tidakala h untu k tujua n kesehata n atau 

penyembuha n suatu penyakit tetapi hanya untu k dikonsumsi dikareka n 

kelezata n daging kata k menurutnya, ha l tersebut tekandung dala m hasi l 

wawancara berikut ini Tida k,saya tida k mengkonsumsinya untu k obat. 

Saya hanya ingi n memakannya dikarenaka n daging kata k sangat enak.
9
 

Ole h karena itu berdasarka n pemapara n di atas dapat diketahui 

bahwa faktor medis merupaka n sala h satu faktor yang menyebabka n 

terjadinya jua l beli olaha n daging kata k dikarenaka n ada beberapa 

pembeli yang mengkonsumsi kata k denga n alasa n untu k mendapatka n 

kesembuha n dari suatu penyakit, terutama yang berkaita n denga n 

penyakit kulit. 

2. Faktor Budaya 

Faktor penyebab konsume n membeli olaha n kata k dapat ditinjau 

dari faktor  budaya yang terjadi pada masyarakat yang menjadika n olaha n 

daging kata k menjadi makana n kuliner khas daera h tertentu.  Sehingga 

menjadi ciri khas makana n yang membedaka n denga n makana n khas di 

daera h lainnya. 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang dilakuka n denga n tekni k 

wawancara peneliti tida k menemuka n hasi l wawancara bai k dari penjua l 

ataupu n pembeli yang menyataka n bahwa daging kata k merupaka n 

makana n khas di daera h Mengandung Sari Kecamata n Sekampung Udi k 

                                                 
9
Saudara Aziz, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada Tanggal 21 Januari 

2022. 
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ha l tersebut bermakna bahwa masyarakat di Mengandung Sari tida k 

menjadika n kata k makana n kuliner  di daera h tersebut yang menjadi ciri 

khas makana n daera h itu. Ole h karena itu dapat disimpulka n bahwa faktor 

budaya buka n  menjadi sala h satu penyebab konsume n membeli olaha n 

daging kata k di desa Mengandung Sari. 

3. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupaka n sala h satu penyebab terjadinya jua l 

beli olaha n daging kata k ha l itu dikarenaka n kata k merupaka n tipe hewa n 

yang sangat muda h dicari da n diperole h di lingkunga n sekitar masyarakat, 

ha l tersebut diutaraka n ole h penjua l dari hasi l wawancara penelitia n yang 

menyataka n Termasu k muda h,karena disini wilaya h yang dekat denga n 

rawa-rawa. Apalagi ketika musi m huja n ada warga yang mencari da n 

dijua l kepada saya jadi saya tingga l olah.
10

 Ha l senada juga diutaraka n 

ole h penjua l lainnya yang menyataka n Karena wilaya h sini ka n dekat 

denga n sawa h,sungai-sungai. Jadi bisa dikataka n muda h karena memang 

habitat mereka di rawa ini.
11

 Selai n itu adapu n hasi l wawancara terhada p 

pembeli lainnya yang mengataka n Belu m perna h dengar untu k 

kandunga n gizi yang terkandung pada daging kata k,selama ini saya 

membelinya karena ena k da n pastinya murah.
12

 

                                                 
10

Bapak Sugianto, Wawancara dengan Penjual Olahan Daging Katak, wawancara 

padaTanggal 20 Januari 2022. 
11

Bapak Tukiman,Penjual Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 20 Januari 

2022. 
12

Saudara Riki, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januari 

2022. 
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Dari hasi l wawancara tersebut dapat diketahui bahwa para penjua l 

memiliki akses yang muda h dala m memperole h kata k sebagai sumber 

produ k untu k dijua l terutama dimusi m huja n karena sangat muda h 

ditemuka n di sungai-sungai da n rawa-rawa. Ha l tersebut sejala n denga n 

teori yang dijelaska n ole h Muhammad Alfia n Syarif  bahwa dari sisi 

ekonomi jenis amfibi dikena l sebagai baha n makana n ole h masyarakat 

luas sehingga dapat merau p keuntunga n dala m perdaganga n.
13

 

Atas dasar kemudaha n akses untu k memperole h kata k dari 

lingkunga n sekitar denga n cara da n harga yang mura h maka penjua l 

dapat merai h keuntunga n yang sebesar-besarnya. Ole h karena itu dapat 

disimpulka n bahwa faktor ekonomi sangatla h mendukung terjadinya 

prakti k jua l beli kata k. 

Berdasarka n hasi l wawancara kepada para pembeli yang 

memaparka n bahwa olaha n daging kata k harganya sangatla h mura h 

sehingga muda h untu k dijangkau sehingga mereka termotivasi untu k 

membeli. Ha l itu diutaraka n ole h hasi l wawancara terhada p pembeli 

Harga kata k muda h,sehingga muda h bagi saya untu k membelinya 

walaupu n saya tida k paha m terkait gizinya.
14

 Ha l tersebut diutaraka n 

ole h pembeli lainnya yang menyataka n bahwa Kata k mura h sekali da n 

ena k sehingga saya senang membelinya walaupu n saya tida k tahu 

                                                 
13

Muhammad Alfian Syarif, Keanekaragaman Jenis Dan Kemelimpahan Amfibi Di Desa 

Muning Dalam Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 4 No.4 (2018). 
14

Saudara Desti, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januari 

2022. 
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mengenai gizinya.
15

 Ole h karena itu dari pemapara n dari hasi l penelitia n 

tersebut dapat di simpulka n bahwa penjua l da n pembeli memiliki motif 

yang menguntungka n satu sama lai n dala m prakti k jua l beli olaha n 

daging kata k dikarenaka n kemudaha n akses untu k memperole h da n 

murahnya harga kata k,sehingga faktor ekonomi menjadi sala h satu 

penyebab terjadinya sala h satu prakti k jua l beli olaha n daging kata k. 

4. Faktor KurangnyaPengetahuan Ilmu Agama 

Faktor agama merupaka n sala h satu faktor yang mendorong 

terjadinya prati k jua l beli olaha n daging kata k. Pandanga n da n 

pemahama n masyarakat terkait denga n mengkonsumsi kata k sangatla h 

beraga m,ada sebagia n besar masyarakat yang tida k mengetahui huku m 

memaka n daging kata k da n ada sebagia n yang tida k mengetahui 

hukumnya.  

Ole h karena itu dala m kehidupa n sehari-hari masi h terdapat 

prakti k jua l beli olaha n daging kata k ha l itu sejala n denga n fenomena 

yang terjadi di desa Mengandung Sari yakni terdapatnya prakti k jua l beli 

olaha n daging kata k yang di sebabka n karena ketidakfaha m bai k penjua l 

maupu n pembeli terhada p huku m mengkonsumsi olaha n daging kata k. 

Ha l tersebut sejala n denga n hasi l wawancara penjua l yang menyataka n 

Saya kurang faha m soa l hala l atau tidaknya, karena di wilaya h sini 

beraga m suku da n agama.
16

 Selai n itu penjua l lainnya menyataka n Saya 

                                                 
15

Saudara Aziz, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januari 

2022. 
16

Bapak Sugianto, Wawancara dengan Penjual Olahan Daging Katak, wawancara pada 

tanggal 20 Januari 2022. 



 

 

 

 

38 

kurang faha m untu k hala l atu haramnya.
17

 Adapu n hasi l wawancara 

terhada p pembeli yang menyataka n Mengenai hala l haramnya saya 

kurang tau.
18

 

Ketidakfaha m terkait denga n huku m mengkonsumsi olaha n 

daging kata k juga dialami ole h pembeli yang memaparka n bahwa mereka 

tida k mengetahui atau memahami huku m hala l haramnya mengkonsumsi 

daging kata k. Ha l tersebut dipaparka n ole h hasi l wawancara berikut ini 

yang diutaraka n ole h sala h satu pembeli Saya kurang faha m untu k hala l 

atau haramnya.
19

 Sedangka n pembeli lainnya juga menyataka n Untu k 

hala l haramnya saya kurang tahu.
20

 

Sedangka n jika dikaji dari sebagia n besar madzhab dala m Isla m 

seperti Syafi’i, Hanafi da n Hambali secara jelas melarang mengkonsumsi 

daging kata k aka n tetapi madzhab Maliki memperbolehka n umat Isla m 

untu k mengkonsumsi kata k karena tida k ada teks eksplisit (nas h shahih) 

yang mengharamkannya. Legalitas hala l tersebut hanya berlaku untu k 

jenis tertentu, yaitu kata k hijau yang biasanya hidu p disawa h. Sementara 

itu, katak-kata k jenis lainnya yang berkulit bintil-binti l seperti kata k 

                                                 
17

Bapak Tukiman,Penjual Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 20 Januari 

2022. 
18

Saudara Riki, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada Tanggal 21 Januari 

2022. 
19

Saudara Desti, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal21 Januari 

2022. 
20

Saudara Aziz, Pembeli Olahan Daging Katak. 
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budu k tida k bole h dikonsumsi karena beracu n. Selai n itu, Malikiya h juga 

mensyaratka n kata k harus disembeli h dahulu sebelu m dimasa k.
21

 

Dari pemapara n tersebut dapat disimpulka n bahwa terdapat 

perbedaa n huku m dala m mengkonsumsi kata k hanya saja beberapa 

madzhab yang memperbolehkannya pu n teta p mensyaratka n jenis kata k 

yang bole h di maka n. Karena umat Isla m di larang mengkonsumsi jenis 

kata k yang beracu n. 

Sedangka n berdasarka n pendapat Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

MUI mengikuti madzhab Maliki yang memperbolehka n budidaya kata k 

da n mengikuti madzhab Syafi’i yang tida k menghalalka n konsumsi kata k. 

Ole h karena itu  huku m mengkonsumsi kata k menurut Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tida k hala l atau hara m. 

Berdasarka n keteranga n di atas dapat disimpulka n bahwa faktor 

ketidakfahama n terhada p huku m mengkonsumsi olaha n daging kata k 

menjadi penyebab terjadinya prakti k jua l beli olaha n daging kata k ha l 

tersebut di sebabka n karena faktor ketidakfaha m atau kurangnya ilmu 

pengetahua n agama yang terkait denga n hala l hara m mengkonsumsi suatu 

produ k dikalanga n masyarakat awa m. Sehingga terjadila h jua l beli 

olaha n daging kata k tersebut. Ole h karena itu dapat di simpulka n bahwa 

faktor agama menjadi sala h satu penyebab terjadinya prakti k jua l beli 

olaha n daging kata k. 
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Aas Aisyah,dkk,Romansa Toko Kelontong, Cino dan Wong Desa (Jawa Tengah: 
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5. Faktor Sosial 

Faktor sosia l menjadi sala h satu penyebab terjadinya prakti k jua l 

beli kata k yang bermakna bahwa sebagia n besar masyrakat di daera h 

tertentu terbiasa mengkonsumsi daging kata k. Kebiasaa n mengkonsumsi 

daging kata k yang terjadi pada suatu komunitas masyarakat bisa 

disebabka n karena mereka mengangga p bahwa olaha n daging kata k 

memiliki citarasa yang ena k,miri p denga n citarasa daging yang lai n 

sehingga mereka cenderung merasa tertari k untu k mengkonsumsi secara 

berkali-kali. Ha l tersebut sejala n denga n hasi l wawancara yang 

diungkapka n ole h penjua l yang menyataka n bahwa Kemungkina n besar 

makana n favorit masyarakat karena sebagia n masyarakat mengataka n 

daging kata k enak.
22

 Ha l tersebut juga di tuturka n ole h penjua l lainnya 

Kalau dari cara mereka yang datang untu k membeli da n bisa dikataka n 

suda h berlanggana n mungki n bisa dikataka n olaha n kata k ini makana n 

favorit mereka.
23

  Selai n itu dari hasi l wawancara pembeli yang 

memaparka n bahwa olaha n daging kata k termasu k  dala m makana n 

favorit mereka, ha l tersebut ditunjukka n dari dari wawancara pembeli 

yang menyataka n Iya, termasu k makana n favorit saya karena rasanya 

miri p denga n daging ayam.
24

  Selai n itu dari hasi l wawancara pembeli 

                                                 
22

Bapak Sugianto, Wawancara dengan Penjual Olahan Daging Katak, wawancara pada 

tanggal 20 Januari 2022. 
23

Bapak Tukiman,Penjual Olahan Daging Katak. 
24

Saudara Desti, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januri 

2022. 
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lainnya yang menyataka n bahwa Iya, termasu k makana n favorit saya.
25

 

Adapu n hasi l wawancara dari pembeli lainnya yang menyataka n Iya, 

olaha n daging kata k bisa dikataka n makana n favorit saya.
26

 

Denga n ha l tersebut di daera h tertentu sebagia n masyarakat 

menjadika n olaha n daging kata k sebagai makana n favorit ha l itu 

sebabka n karena sebagia n masyarakat tida k memahami huku m Isla m 

yang menjelaska n mengkonsumsi daging kata k hara m. Dari hasi l 

deskripsi di atas dapat diketahui bahwa di desa Mengandung Sari olaha n 

daging kata k menjadi sala h satu makana n favorit masyarakat sehingga 

mereka teta p mengkonsumsi olaha n daging kata k. Kecenderunga n mereka 

yang menjadika n olaha n daging kata k menjadi makana n favorit karena 

ketidakfahama n mereka terhada p huku m mengkonsumsi daging kata k. 

Dari seluru h uraia n yang terkait denga n faktor-faktor penyebab 

terjadinya prakti k jua l beli olaha n daging kata k dapat diketahui bahwa 

hanya satu faktor yang tida k menjadi penyebab terjadinya jua l beli olaha n 

daging kata k yaitu faktor budaya ha l itu dikarenaka n olaha n daging kata k 

buka n merupaka n makana n khas daera h Mengandung Sari. Sedangka n 

terdapat empat faktor terjadinya prakti k olaha n daging kata k yang 

mencaku p faktor medis, faktor ekonomi, faktor agama da n faktor sosia l. 

  

                                                 
25

Saudara Riki, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januari 

2022. 
26

Saudara Aziz, Pembeli Olahan Daging Katak, wawancara pada tanggal 21 Januari 

2022. 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpula n penelitia n ini mengacu pada tujua n penelitia n denga n 

memaparka n hasi l penelitia n yang terkait denga n faktor-faktor penyebab 

terjadinya prakti k jua l beli kata k di desa Mengandung Sari, da n hasi l 

penelitia n terkait denga n Faktor-Faktor Penyebab Umat Islam Melakukan Jual 

Beli Olahan Daging Katak di Desa Mengandung Sari Kecamata n Sekampung 

Udi k kabupate n Lampung Timur disimpulka n sebagai berikut:  

1. Peneliti mengkaji faktor-faktor yang menyebabka n prakti k jua l beli kata k 

di Desa mengandung Sari denga n menganalisisnya dari faktor medis, 

faktor ekonomi, faktor budaya, faktor agama da n faktor sosia l. 

Sedangka n hasi l penelitia n yang menunjukka n bahwa ada satu faktor 

yang tida k menjadi penyebab terjadinya prakti k jua l beli olaha n daging 

kata k di desa Mengandung Sari yaitu faktor budaya. Ha l itu dikarenaka n 

olaha n daging kata k bukanla h merupaka n makana n khas daera h desa 

Mengandung Sari. 

2. Dari hasi l penelitia n,peneliti menemuka n terdapat 4 (empat) faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya prakti k jua l beli olaha n daging kata k yakni 

meliputi faktor medis, faktor ekonomi, faktor agama da n faktor 

sosia l,diantaranya sebagai berikut:  



 

 

 

 

43 

a. Faktor medis menjadi penyebab terjadinya jua l beli olaha n daging 

kata k dikarenaka n sebagia n pembeli menjadika n olaha n daging kata k 

sebagai obat penyakit kulit. 

b. Faktor lai n yang menyebabka n terjadinya prakti k jua l beli olaha n 

daging kata k adala h faktor ekonomi dikarenaka n penjua l memiliki 

akses yang muda h dala m proses pencaria n kata k di sungai atau di 

rawa-rawa sehingga mereka hanya membutuhka n moda l yang keci l 

da n pembelipu n cenderung untu k secara muda h membeli kata k 

karena biayanya yang sangat terjangkau.  

c. Selai n itu faktor lai n yang menyebabka n terjadinya prakti k jua l beli 

olaha n daging kata k yaitu faktor agama dikarenaka n sebagia n 

pembeli tida k memahami huku m mengkonsumsi olaha n daging kata k 

yang tela h dinyataka n ole h fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

bahwa mengkonsumsi olaha n daging kata k adala h hara m sehingga 

mereka teta p membeli olaha n daging kata k tersebut. 

d. Faktor lainnya yang menyebabka n prakti k jua l beli olaha n daging 

kata k adala h faktor sosia l dikarenaka n daging kata k menjadi 

makana n favorit pada sebagia n masyarakat desa Mengandung Sari. 

 

B. Saran 

Berdasarka n hasi l penelitia n,peneliti menyaranka n beberapa ha l 

sebagai berikut:  

1. Pembeli sebaiknya tida k mengedepanka n faktor kegemara n dala m 

mengkonsumsi daging kata k tetapi sebaiknya mempertimbangka n huku m 
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agama Isla m terkait denga n mengkonsumsi daging kata k sehingga mereka 

dapat meninjau kembali keputusa n untu k melakuka n jua l beli olaha n 

daging kata k. 

2. Kemudia n pembeli juga sebaiknya mengkaji ulang tentang alternatif 

penyembuha n penyakit kulit denga n menggunaka n obat yang lebi h higenis 

da n meyakinka n disamping kata k. 

3. Penjua l sebaiknya lebi h membuka wawasa n yang luas pemahama n 

terhada p huku m mengkonsumsi kata k da n jua l beli kata k. 
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